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 Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengidentifikasi 

faktor internal dan eksternal untuk mengangkat citra jajanan 

tradisional(2) merumuskan alternatif strategi mengangkat citra 

jajanan lokal yang sesuai untuk Desa Lendang Nangka. Penelitian 

ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif. Metode 

penentuan informan secara purposive sampling. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara 

mendalam dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah 

Analisis SWOT : (1) Matriks Internal Factor Evaluation (IFE) (2) 

Matriks Eksternal Factor Evaluation (EFE) untuk mengidenifikasi 

faktor iternal dan eksernal, mengetahui posisi dan merumuskan 

alternatif strategi mengangkat citra jajanan tradisonal di Desa 

Lendang Nangka Lombok timur. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Matriks Internal Factor Evaluation (IFE), yang menjadi 

kekuatan utama dari Desa Lendang Nangka Lombok timur adalah. 

Berdasarkan Matriks Eksternal Factor Evaluation (EFE), yang 

menjadi peluang utama Dengan adanya teknologi yang canggih 

dapat dimanfaatkan sebagai sarana promosi andalan, serta 

adanya destinasi wisata di sekitar Desa Lendang Nangka sebagai 

poin utama untuk di kunjungi, dan memiliki peluang potensi 

jajanan lokal/tradsioinal sebagai produk wisata yang akan 

menujang destinasi wisata tersebut, selain itu akan berefek bagi 

para pelaku UMKM. 
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PENDAHULUAN 

 Desa Lendang Nangka termasuk desa yang potensi dari segi alam, seni budaya, religi 

beserta sejarahnya sangat mendukung hingga jajanan lokal/tradisonalnya, Desa Lendang 

Nangka termasuk sentra pengolahan jajanan tradisonal tepatnya di “Mamaq Nata Sentra 

Jajanan Tradisional”, yang bertempat sangat strategis dari akses jalannya mudah untuk d i 

kunjungi karena jalananya termasuk penyalur jalur utama pariwisata, Sejak abad 30 masehi, di 

produksi jajanan lokal khusnya untuk acara-acara tertentu saja seperti acara keagamaan yaitu 

Maulid Adat dan berbagai acara budaya lainnya. 

 Berdasarkan pada pendapat di atas, maka upaya untuk mengangkat citra jajanan 

lokal/tradisional sangat diperlukan dengan terlebih dahulu memperkokoh pengetahuan apa saja 
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jajanan khas yang dimiliki dengan begini harapan besar bagi generasi penerus untuk 

melestarikan jajanan khas yang di miliki, di wilayah Lombok Timur khusunya Desa Lendang 

Nangka sebagai sentra jajnan tradsional, untuk bisa di jadikan sebagai paket wisata nantinya. 

Jajanan lokal tumbuh dan berkembang dalam masyarakat dapat pula menjadi salah satu aset 

yang memiliki nilai jual yang tinggi, sehingga berpotensi mampu menyumbangkan devisa bagi 

negara khususnya bagi pemerintah daerah setempat. 

 

LANDASAN TEORI 

 Teori strategi branding, atau Brand satrategy, jika menurut Schultz dan bames (1999), dapat 

di artikan manajemen satu merek dimana terdapat sebagai kegiatan yang mengatur semua elemen-

elemen yang bertujuan untuk membentuk suatau brand. Sedangkan Menurut Galder (2005). “the 

brandstrategy defines what the brand is supposed to achive in terms of consumer attidudes and 

behavior” artinya strategi merek mengidentifikasikan apa yang seharusnya di capai suatu brand 

dalam kaitannya dengan sikap dan perilaku konsumen. Brand strategy adalah suatu manajemen 

brand yang bertujuan untuk mengatur semua elemen brand dalam kaitannya dengan sikap dan 

perilaku konsumen dapat juga di artikan sebagi suatu sistem komunikasi yang mengatur semua 

kontak point dengan suatu produk atau jasa dan juga organisasi itu sendiri dengan stakeholder dan 

secara langsung men-suppot bisnis strategi secara keseluruhan. 

 Strategi pemasaran menurut Middleton and Clarke, (2001: 189) marketing strategy is a 

dominant element in corporate strategy because of its focus on balancing delivery of customer 

satisfaction and value with sales – revenue generation. Adapun komponen strategi pemasaran 

menurut Middleton and Clarke, (2001) adalah :  

1. Goals and objectives (tujuan dan sasaran yang ingin dicapai dalam kurun waktu tertentu)  

2. Images, positioning and branding (bagaiman menciptakan citra bagi pelanggan) 

3. Strategies and programmes (eksien yang dilakukan termasuk pengembangan produk dan 

investasi yang diperlukan untuk mencapai tujuan dan sasaran). 

4. Budget (sumber daya yang diperlukan untuk mencapai tujuan) 

5. Review and evaluation, (bagaimana melakukan penilaian atas apa yang dicapai dalam kontek 

persaingan dan lingkungan ekternal.  

 Dalam konteks bisnis, strategi pemasaran menurut Hsu, dkk, (2008), strategi mengacu pada 

serangkaian keputusan manajerial dan aksi dari perusahaan atau organisasi yang bertujuan untuk 

membedakan perusahaan dari pesaing dan keberlanjutan keuntungan kompetitif. Untuk itu 

perusahaan harus bersifat realistis berkaitan dengan strategi mereka, yang diasarkan pada visi, misi 

sumber daya yang dimiliki perusahaan, dan lingkungan yang ada disekitarnya. Sehingga strategi 

pemasaran didefinisikan sebagai: “a plan by a company to differentiate itself positively from its 

competitor, using its relative strengths to beeter satisfy customer needs in a given environment 

(Jain 2004 in Hsu, dkk 2008). 

 Menurut (Kotler 1994), “ A brand is name, term, sign, symbol, or design, or acombination 

of them, intended to identify the goods or service of one seller or groupof sellers and to 

diffserentiate them from those of competitor.” Maksudnya, merek adalah nama, istilah, tanda, 

symbol, atau desaign atau kombinasi dari semuanya itu yang dimaksudkan untuk mengidentifikasi 

barang atau jasa dari seseorang atau sekelompok penjual untuk untuk membedakannya dari produk 

atau barang pesaing.  

 Dijelaskan dalam bukunya Kottler mendefinisikan brand image sebagai seperangkat 

keyakinan, ide dan kesan yang dimiliki seorang terhadap suatu merek. Karena itu sikap dan 
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tindakan konsumen terhadap suatu merek sangat di tentukan oleh brand image merupakan syarat 

dari merek yang kuat.  

 Sedangkan (Durianto, Sugiarto dan Sitinjak, 2004) menyatakan brand image adalah 

asosiasi brand saling berhubungan dan menimbulkan suatu rangkaian dalam ingatan konsumen. 

Brand image yang terbentuk di benak konsumen. Konsumen yang terbiasa menggunakan brand 

tertentu cenderung memiliki konsistensi terhadap brand image. 

 

METODE PENELITIAN 

 Dalam metode penelitian Strategi mengangkat citra jajanan lokal menggunakan metode 

Deskriptif Kulitatif dengan mengumpulkan data melalui teknik observasi, teknik wawancara 

mendalam, dan teknik dokumentasi. 

Peneliti memperoleh informan penelitian dengan cara purposive sampling, purposive sampling 

adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2009:218).  

Pertimbangan dalam hal ini yakni orang-orang yang memiliki kriteria dan dianggap paling tahu 

tentang topik penelitian. Informan dalam penelitian ini diambil dari pihak karyawan Mamaq Natar 

Sentra Jajanan tradisional Desa Lendang Nangaka yaitu 3 orang yaitu: ketua.sales marketing dan 

karyawan. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan berusaha mendeskripsikan, 

mengidentifikasi mengenai suatu fenomena yang ada atau yang sedang terjadi dan dialami dalam 

objek penelitian. Analisis data yang digunakan untuk menentukan strategi yang tepat terdapat tiga 

tahapan (David, 2010:325-356), yaitu: Tahap Input (Reduksi Data): Tahap input atau mereduksi data 

berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema 

dan polanya serta membuang yang dianggap tidak perlu. Tahap Pencocokan (Penyajian Data): 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang tersusun dan memberikan kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Tahap keputusan (Penarikan Kesimpulan): Tahap 

keputusan merupakan jawaban atas fokus penelitian berdasarkan analisis data.  

 Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan pendekatan 

analisis SWOT pada wisata Kampung Cokelat Senara untuk mengidentifikasi kondisi lingkungan 

internal dan eksternal serta digunakan sebagai analisis identifikasi awal untuk mengetahui strategi 

mengangkat citra jajanan tradisional sebagai produk pariwisata di desa lendang nangka. Maka peneliti 

memilih fokus utama untuk meneliti lebih dalam tentang ” Strategi mengangkat citra jajanan 

tradisional sebagai produk pariwisata di desa lendang nangka”. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan potensi yang terdapat di Desa Lendang Nangka untuk mengangkat citra jajanan 

lokal/tradisional secara umum memenuhi unsur untuk menentukan strategi mengangkat citra jajanan 

lokal/tradisional maka perlu dibahas beberapa faktor yang mempengaruhinya, seperti Identifikasi 

Kekuatan dan Kelemahan. 

Kekuatan:  

 Desa Lendang Nangka memiliki kekuatan yang menjadi modal utama untuk mengangkat citra 

jajanan lokal/tradisonal. Berbagai kekuatan yang muncul didalamnya dan kekuatan ini merupakan 

potensi yang menjadi penunjang produk pariwisata, adapun kekuatan tersebut meliputi: 

1. Banyaknya pedagang-pedangang UMKM 

2. Cita rasa yang khas  

3. Keunikan jajanan tradisonal  

4. Sudah memiliki sarana promosi menggunakan website dan sosial media 
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 Kelemahan 

 Desa Lendang Nangka merupakan desa yang masih berbenah, besar kemungkinan banyak hal 

perlu di perhatikan di setiap potensi yang ada untuk mengangkat citra jajanan lokal/tradisonal sebagai 

penunjang produk pariwisata Adapun kelemahan tersebut meliputi: 

1. Kurang memeperluas relasi atau partnership  

2. Tidak memiliki tempat lapak pen jualan 

3. Belum bekerjasama dengan travel agent  

4. Cara Pengemasan produk belum sempurna 

Peluang:  

 Dengan potensi jajanan lokal/tradisonal yang dimiliki, ditambah dengan letak goegrafisnya 

yang berada tidak terlalu jauh dengan destinasi-detinasi wisata. Membuat Desa Lendang Nangka 

memiliki prosfek lebih dari yang lain. Adapun peluang yang ada sebagai berikut: 

1. Terjadinya peningkatan ekonomi untuk masyarakat lokal dan daerah. 

2. Dapat menunjang destinasi wisata. 

3. Peningkatkan produksi jajanan lokal/tradisonal 

4. Dapat membuka lapangan kerja 

Ancaman: 

 Dalam menagangkat citra jajanan lokal sebagai penunjang produk-produk pariwisata, ancaman 

tentunya menjadi salah satu permasalahan yang dapat membahayakan untuk mengangkat citra jajanan 

lokal/tradisional. Adapun ancaman tersebut meliputi: 

1. Tidak menarik untuk di produksi 

2. Tidak ada yang meneruskan 

3. Tidak mengetahui jajanan lokal/tradisonal yang dimiliki 

 Dalam Pembahasan analisis SWOT strategi yang dapat digunakan untuk mengankangkat citra 

jajanan lokal sebagi penunjang produk pariwisata berdasarkan perbandingan faktor internal dan 

eksternal diantaranya sebagai berikut: 

1. Strategi SO (Strength-Oportunities) 

 Dengan adanya teknologi yang canggih dapat dimanfaatkan sebagai sarana promosi andalan 

yang dimana saling berkaitan dengan destinasi wisata Lendang Nangka yang sudah dikembangkan. 

Sehingga dengan cara memanfaatkan teknologi seperti media sosial, website dan hal lainnya yang 

mampu menciptakan keberlanjutan di antara dua komponen tersebut, tentu dampak positif terbesar 

yaitu untuk para pelaku UMKM. Hal yang bisa di lakukan bisa bekerjasama dengan duta-duta 

pariwisata, public figure berpengaruh untuk melakukan endorsemen dan promo dalam bentuk digital 

ataupun pameran secara langsung melalui event-event pariwisata daerah dan nasional. Oleh karena 

itu peluang potensi di kembangkannya jajanan lokal/tradsioinal sebagai produk wisata akan sangat 

menunjang dan membantu destinasi wisata tersebut untuk lebih maju dan dapat bersaing.  

2. Strategi WO (Weakness-Opportunity) 

 Dengan memeiliki lapak khusus sentra jajanan tradisional harapan besar untuk mudah diketahui 

keberadannya dan untuk mudah di akses oleh pelaku parwisata travel agent serta pelaku pariwisata 

lainnya tentu akan mendatangkan wisatawan-wisatawan asing maupun wisatawan nusantara sebagai 

oleh-oleh khas daerah. Penetuan titik-titik juga perlu ditetentukan sebagai salah satu langkah untuk 

melestarikan jajanan tradisional tersebut dengan cara memperluas partnership disetiap daerah 

tertentu. Hal ini tentunya di dukung dengan pengemasan produk yang menarik melalui diadakannya 

pelatihan – pelatihan, sosialisasi produk lokal Go Nasional dan Go Global. Tujuannya untuk 

menumbuhkan kreatifitas, Inovasi dan keberlanjutan kedepannya. 
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PENUTUP  

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dari pembahasan dan analisi data yang digunakan dapat ditarik 

kesimpulan bahwa strategi mengangngkat citra jajanan lokal di Desa Lendang Nangka. Desa 

Lendang Nangka berpotensi untuk di jadikan sentra jajanan lokal/tradisional karena satu-satunya 

yang masih mepertahankan dan melestarikan jajanan lokal/tradisional dari abad 30 mashi dan di 

pasarkan, deikems pada tahun 2015 sampai saat ini. 

Dengan adanya teknologi yang canggih dapat dimanfaatkan sebagai sarana promosi andalan, 

adapun untuk mudah dikenal dan di ingat jajanan lokal di berikan branding/merek untuk dapat 

menguatkan produk jajanan lokal/tradisional sehingga mampu untuk mengangkat citra jajanan 

lokal/tradisional, dengan banyaknya pelaku UMKM dapat menjadi kekuatan sebagai alat promosi 

untuk melestrarikan jajanan lokal/tradisonal tersebut dan harapan besar mampu mendongkrak 

perekonomian masyarakat.  

Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas maka dikemukakan beberapa saran sebagai berikut : 

Untuk dapat melestarikan citra jajanan lokal/tradisional secara berlanjut perlu adanya 

generasi penerus agar jajanan tradisonal tetap lestari dengancara melibatkan generasi muda, 

mengadakan sosialisai dan pelatihan. 

Untuk mencapai segmen pasar yang di dicapai perlu adanya kerjasama dengan pelaku pariwisata 

lapangan yaitu travel agen dan memperluas partnership dengan.pelaku UMKM. 
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